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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu diubah karena 
perkembangan masyarakat 5.0. Ini terutama perlu menyelaraskan nilai 
spiritual dan teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 
konsep dasar PAI kolaboratif dan bagaimana menerapkannya sebagai model 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik zaman sekarang. 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan kepustakaan dengan 
pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari publikasi ilmiah yang relevan 
melalui database akademik seperti Google Scholar dengan kata kunci sesuai 
fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui proses seleksi 
literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang terpilih 
kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi 
dan mengelompokkan tema-tema utama secara sistematis. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI kolaboratif mampu meningkatkan 
pemahaman keagamaan peserta didik, mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, serta memperkuat internalisasi nilai spiritual melalui aktivitas 
belajar berbasis interaksi. Model ini juga terbukti lebih adaptif dibandingkan 
metode tradisional yang bersifat pasif, terutama ketika dihadapkan dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan kolaborasi abad ke-21. Temuan ini 
menegaskan bahwa pembelajaran PAI kolaboratif merupakan alternatif 
efektif dalam memperkuat integrasi antara teknologi dan nilai Islam di era 
Society 5.0. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk melibatkan studi lapangan 
dengan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif guna menguji 
efektivitas model ini secara empiris.  

Kata Kunci: 
Kolaborasi; 
Nilai Spiritual; 
PAI kolaboratif; 
Pembelajaran Islam; 
Society 5.0. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat termasuk kecerdasan buatan 
Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan platform digital mendorong masuknya 
paradigma Society 5.0 yang menempatkan teknologi sebagai pendukung pemecahan masalah 
sosial dan transformasi kehidupan sehari-hari (Gunawan Santoso,2022; Amelia, 2023). Menurut 
Kamalasari dan Buhairi Transformasi ini mengubah lanskap pendidikan: kurikulum, strategi 
pembelajaran, dan kompetensi yang dibutuhkan peserta didik kini menuntut penguasaan literasi 
digital sekaligus kecakapan sosial-emosional dan nilai-nilai spiritual (Husnul Buairi, Mila 
Kamalasari, 2025).  

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan dan peluang muncul berkaitan 
dengan pemanfaatan teknologi untuk memperkuat pemahaman keagamaan tanpa mengabaikan 
internalisasi nilai spiritual yang menjadi tujuan pendidikan agama (Salsabila et al., 2024). Dalam 
konteks pengembangan metode pembelajaran kolaboratif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada era Society 5.0, integrasi kemajuan teknologi sambil menekankan nilai-nilai spiritual dapat 
menjadi kunci dalam membentuk pengalaman pendidikan yang lebih holistik (Amelia, 2023 
;Rahmadani, 2024). Society 5.0 mewakili era dimana teknologi dan pengembangan berorientasi 
manusia bersatu, sehingga berdampak signifikan pada kerangka pendidikan, terutama dalam 
bidang PAI. Implementasi strategi pembelajaran kolaboratif dalam PAI telah terbukti 
meningkatkan kecerdasan sosial, empati, dan rasa tanggung jawab sosial siswa sambil 
memperkuat nilai-nilai agama inti (Hanapi et al., 2025). 
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Pendekatan ini mengakui pentingnya pembelajaran sebagai proses interaktif sosial di mana 
siswa tidak hanya berinteraksi dengan materi pelajaran tetapi juga satu sama lain, membentuk 
komunitas pembelajar yang berkomitmen pada pertumbuhan bersama (Santosa et al., 2025). 
Misalnya, metode pembelajaran kolaboratif dapat mengintegrasikan platform online, yang telah 
menjadi esensial akibat meningkatnya ketergantungan pada alat digital dalam pendidikan, 
terutama pasca-COVID-19, untuk meningkatkan keterlibatan dan aksesibilitas. Selain itu, 
integrasi teknologi dalam PAI harus seimbang dengan pembinaan nilai-nilai spiritual 
(Muhimmah, 2021).  

Permasalahan utama dan kesenjangan penelitian Meskipun banyak kajian tentang 
teknologi pendidikan dan model kolaboratif, terdapat kesenjangan nyata dalam literatur: sedikit 
penelitian yang secara khusus merancang dan menguji model pembelajaran PAI yang 
memadukan (a) desain kolaboratif yang eksplisit, (b) pemanfaatan teknologi sesuai karakteristik 
Society 5.0, dan (c) mekanisme pedagogis untuk memastikan internalisasi nilai spiritual (bukan 
hanya pengetahuan teoretis) (Rahayu et al., 2025 ; Prayetno, 2025). Di tingkat praktik, guru sering 
menghadapi dilemma bagaimana memanfaatkan platform digital sambil menjaga kualitas 
pembentukan karakter dan spiritualitas siswa sedangkan kebijakan dan modul ajar yang teruji 
masih terbatas (Mollah, 2024). Kesenjangan inilah yang menjadi latar masalah penelitian ini: 
perlunya model terintegrasi yang praktis, kontekstual, dan terbukti meningkatkan kompetensi 
kognitif sekaligus spiritual siswa (Khauroh et al., 2025). 

Perkembangan teknologi di era Society 5.0 menuntut pembelajaran PAI untuk 
mengintegrasikan literasi digital, kolaborasi, dan nilai spiritual. Pembelajaran kolaboratif dinilai 
efektif karena mampu meningkatkan kecerdasan sosial, empati, dan pemahaman agama siswa 
melalui interaksi dan penggunaan platform digital. Namun, terdapat kesenjangan penelitian 
karena belum banyak model PAI yang secara khusus memadukan teknologi Society 5.0, desain 
kolaboratif, dan mekanisme internalisasi nilai spiritual. Guru juga masih kesulitan 
menyeimbangkan teknologi dengan pembinaan karakter, sehingga diperlukan model 
pembelajaran PAI yang lebih terintegrasi dan kontekstual. 

Penelitian ini bertujuan menguji model/metode pembelajaran PAI kolaboratif yang 
mengintegrasikan teknologi digital dengan pendekatan nilai spiritual, sehingga menghasilkan 
desain pembelajaran yang praktis, kontekstual, dan sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka serta 
prinsip-prinsip Society 5.0. Signifikansi penelitian meliputi peningkatan kompetensi guru PAI 
dalam memanfaatkan teknologi, peningkatan keterlibatan siswa, dan penguatan internalisasi 
nilai spiritual di lingkungan sekolah. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode tinjauan kepustakaan dengan pendekatan kajian 

teoritis melalui penelaahan terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dan memiliki 
keabsahan ilmiah (Judijanto et al., 2024 ; Verdianto & Muspawi, 2025). Data penelitian diperoleh 
dari berbagai referensi, seperti buku ajar, artikel jurnal ilmiah, makalah, laporan hasil penelitian, 
serta sumber literatur ilmiah daring yang berkaitan dengan fokus pembahasan (Mahanum, 2021). 
Seluruh data yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan tingkat keterkaitan dan 
kehandalannya, lalu dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan pemahaman yang 
mendalam dan menyeluruh terhadap permasalahan yang dikaji (Judijanto et al., 2024 ; Verdianto 
& Muspawi, 2025). 

Metode tinjauan kepustakaan digunakan untuk menganalisis konsep dan penerapan alat 
penilaian PAI dengan menggunakan tes dan non-tes (Zed, 2004; Subagiya, 2023). Publikasi 
akademik dari database seperti Google Scholar, PubMed, dan database akademis lainnya yang 
relevan dengan topik penelitian adalah sumber data yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan kata kunci yang relevan 
seperti " Pengembangan Metode Pembelajaran PAI Kolaboratif Di Era Society 5.0 Integrasi Teknologi 
Dan Nilai Spiritual". Proses ini mencakup pengumpulan, penyaringan, dan pemilihan literatur 
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi (Utami et al., 2021). Kriteria inklusi mencakup 
literatur yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, memiliki relevansi langsung dengan 
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topik penelitian, dan tersedia dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Kriteria eksklusi 
mencakup literatur yang tidak relevan, tidak memiliki akses penuh, atau tidak memenuhi 
standar kualitas akademis. 

Analisis data menggunakan metode tematik (Rozali, 2022). Proses analisis dimulai dengan 
membaca dan memahami literatur yang dipilih, menemukan informasi penting, dan 
mengkodekan data berdasarkan tema-tema yang muncul untuk menemukan hubungan antara 

tema dan penerapan alat penilaian PAI menggunakan tes dan non-tes (Yusuf, 2024) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  
Era Society 5.0 ditandai oleh integrasi teknologi canggih dengan kehidupan sosial untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih manusia-sentris dan berteknologi tinggi. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam (PAI), paradigma pembelajaran juga mengalami transformasi 
signifikan, dari metode tradisional menuju pendekatan yang lebih inovatif, kolaboratif, dan 
berbasis teknologi. Society 5.0 menuntut para pendidik PAI tidak hanya menjadi penyampai 
konten agama tetapi juga fasilitator pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kemampuan 
berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital dalam proses pembelajaran (Zahrah, 2024). 

 
Konsep Dasar Pembelajaran PAI Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif merupakan strategi yang menempatkan siswa dalam kelompok 
belajar aktif untuk bersama-sama menyelesaikan tugas dan proyek, sehingga memperkuat 
kemampuan sosial, pemecahan masalah, dan pemahaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
nyata. Metode ini melibatkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif antar siswa, serta peran guru 
sebagai fasilitator yang membimbing proses interaksi pembelajaran (Pratiwi & Ayu, 2024). 
Literatur menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dalam PAI tidak hanya meningkatkan 
pemahaman materi agama tetapi juga memperkuat keterampilan interpersonal dan karakter 
peserta didik sesuai tuntutan Society 5.0, yang menekankan kerja sama dan solusi kolektif atas 
tantangan sosial (Pratiwi & Ayu, 2024) 

 
Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

Era Society 5.0 memanfaatkan teknologi seperti platform e-learning, aplikasi interaktif, 
LMS (Learning Management System), serta media sosial sebagai alat kolaboratif untuk 
memperluas akses pembelajaran dan memfasilitasi kerja sama antar siswa secara real-time. 
Teknologi ini, bila diintegrasikan secara tepat, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
membuat pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual dan menarik(Ida Riyanti et al, 2025). 
Kolaborasi antara PAI dan teknologi digital juga terbukti efektif dalam membangun karakter 
siswa dan internalisasi nilai moral, karena siswa dapat bekerja bersama dalam proyek berbasis 
digital yang menggabungkan studi teks agama dengan konteks kehidupan nyata (Rizki Maulidi 
& Laila Badriyah, 2024). 

 
Sinkronisasi Nilai Spiritual dengan Teknologi 

Sinkronisasi nilai spiritual dengan teknologi dalam pembelajaran PAI memberikan 
dampak positif terhadap pembentukan karakter dan kesadaran religius peserta didik. 
Pemanfaatan teknologi digital yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam mampu 
meningkatkan pemahaman keagamaan siswa secara kontekstual, sekaligus membimbing mereka 
dalam menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab (Syafrudin, 2025). Aktivitas 
pembelajaran berbasis digital, seperti diskusi daring bernuansa nilai Islami, proyek kolaboratif 
keagamaan, dan penggunaan media interaktif, terbukti membantu internalisasi nilai amanah, 
tanggung jawab, dan taqwa dalam kehidupan belajar siswa (A. Hamzah et al., 2025). 

Selain itu, sinkronisasi nilai spiritual dan teknologi juga menghasilkan penguatan sikap 
reflektif serta pengendalian diri siswa dalam ruang digital. Teknologi tidak lagi dipahami sebagai 
ancaman terhadap spiritualitas, melainkan sebagai sarana penguatan nilai moral dan religius 
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apabila diarahkan dengan tepat. Dengan pendekatan ini, pembelajaran PAI mampu menjawab 
tantangan era Society 5.0, yaitu membentuk peserta didik yang cakap secara digital sekaligus 
memiliki landasan spiritual yang kuat, sehingga tercipta keseimbangan antara kemajuan 
teknologi dan pembangunan karakter Islami (A. Hamzah et al., 2025). 
 
Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif PAI Berbasis Society 5.0 

Pengembangan model pembelajaran kolaboratif Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 
Society 5.0 menuntut integrasi teknologi digital dan nilai-nilai keislaman sebagai fondasi 
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Era Society 5.0 yang bercirikan 
kemajuan teknologi cerdas memaksa dunia pendidikan, termasuk PAI, untuk berinovasi dalam 
metode dan strategi pembelajaran agar proses belajar tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
materi agama, tetapi juga keterampilan kolaboratif, literasi digital, dan karakter spiritual siswa 
(Rizki Maulidi & Laila Badriyah, 2024). Model pembelajaran kolaboratif dalam PAI memadukan 
pendekatan diskusi kelompok, proyek berbasis teknologi, dan interaksi digital yang mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta memperkuat pemahaman konsep keislaman 
melalui kerja sama antarsiswa (Sukri, 2025). Pendekatan ini menekankan peran guru sebagai 
fasilitator yang memadukan platform digital interaktif dengan strategi kolaboratif, sehingga 
siswa dapat melakukan refleksi nilai keislaman secara kontekstual dan aplikatif, serta 
membangun keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan modern (Kurniawat, 2023). 
 
Pembahasan 
Konsep Dasar Pembelajaran PAI Kolaboratif 

Konsep dasar pembelajaran PAI kolaboratif berasal dari kebutuhan pendidikan Islam 
untuk menghadirkan proses belajar yang partisipatif, dialogis, dan kontekstual sesuai 
perkembangan zaman (M. Ruslan AL-Ulum, 2025). Pembelajaran kolaboratif didefinisikan 
sebagai pendekatan yang menekankan interaksi antar siswa untuk membangun pemahaman 
keagamaan bersama melalui kerja kelompok, diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi nilai-nilai 
Islam (Hasanudin, 2025;M. Ruslan AL-Ulum, 2025). Model ini terbukti meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, sikap sosial, dan pengalaman spiritual, menurut studi literatur 
(Sholihah, Bahiyah & Acetylena, 2025). Agar nilai-nilai Islam seperti ukhuwah, musyawarah, 
adab berbicara, dan tanggung jawab dapat diterapkan dalam proses belajar, pembelajaran PAI 
kolaboratif menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengelola dinamika kelompok (Siti 
Ruhilatul Jannah, 2021). 

Hasil penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa prinsip tarbiyah Islam memiliki 
landasan kuat pada pembelajaran kolaboratif dalam PAI; ini adalah proses pendidikan yang 
tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga membentuk karakter berakhlak dan 
berkepribadian social (Ramadhani, 2024). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa belajar 
bersama meningkatkan pemahaman siswa tentang fikih, akidah, dan akhlak. Ini disebabkan oleh 
interaksi makna antara anggota kelompok, yang meningkatkan pemahaman konsep keagamaan 
(Abdiyantoro et al., 2024). Teori konstruktivisme sosial menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun melalui interaksi dan negosiasi makna bersama. Dengan demikian, temuan ini sesuai 
dengan karakter pembelajaran PAI yang menekankan nilai moral dan pembiasaan perilaku 
(Handika, 2025). 

Pembelajaran PAI ceramah tradisional, menurut penelitian sebelumnya, cenderung 
membuat siswa pasif dan menurunkan pemahaman kritis. Sebaliknya, pendekatan kolaboratif 
dianggap lebih sesuai dengan persyaratan pembelajaran abad ke-21 dan masyarakat 5.0 (M. 
Ruslan AL-Ulum, 2025). Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa model kolaboratif 
memungkinkan peningkatan motivasi religius, kedisiplinan ibadah, dan kemampuan berpikir 
spiritual karena adanya proses saling mengingatkan, berbicara, dan berpikir tentang nilai 
Bersama (A. Hamzah et al., 2025b). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
kolaboratif mendorong sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan pemahaman antar 
siswa dalam konteks keberagamaan. Ini sangat relevan untuk pendidikan Islam modern (Suriana 
et al., 2025). Oleh karena itu, hasil kepustakaan menunjukkan bahwa konsep pembelajaran PAI 
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kolaboratif bukan saja sesuai dengan prinsip pedagogi Islam, tetapi juga sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik modern yang menuntut kompetensi sosial, moral, dan spiritual yang 
seimbang (A. Hamzah et al., 2025b). 

 
Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memasukkan teknologi telah menjadi 
subjek banyak penelitian sebagai tanggapan terhadap tantangan yang muncul di era digital. 
Misalnya, Aripin dan Noviani menjelaskan bahwa mempelajari literatur untuk melihat peluang 
dan tantangan integrasi teknologi dalam PAI (Abdul Malik Aripin, 2025). Mereka menemukan 
bahwa teknologi informasi (TI) dapat meningkatkan pembelajaran PAI dengan meningkatkan 
metode pengajaran dan membuat media interaktif lebih mudah. Namun, mereka harus 
memastikan bahwa nilai-nilai Islam tidak hilang ketika materi diberikan secara digital (Abdul 
Malik Aripin, 2025).  
Sebaliknya, Kurniawan dan Rohmaniah menyatakan bahwa teknologi memainkan peran penting 
dalam proses pembelajaran PAI. Mereka menyatakan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu, tetapi juga merupakan cara yang strategis untuk menyampaikan nilai-nilai 
moral dan spiritual Islam secara kontekstual (Kurniawan et al., 2025). 

Beberapa studi kasus menunjukkan efek nyata dalam hal adaptasi teknologi. Sebagai 
contoh, penelitian yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Sintang menggunakan media sosial, 
platform online, dan software edukatif sebagai media pembelajaran PAI menunjukkan bahwa 
guru dan siswa beradaptasi dengan teknologi (N. Hamzah & Wirawan, 2024). Namun, penelitian 
tersebut juga menemukan bahwa siswa menghadapi masalah seperti keterbatasan infrastruktur 
internet dan ketidakmampuan siswa dalam literasi digital (N. Hamzah & Wirawan, 2024).  
Selain itu, penelitian Cahyadi dan Qutni tentang model integrasi media dan teknologi 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital (audio, visual, dan audio-visual) dalam 
pembelajaran PAI dapat membuat pendekatan yang lebih kreatif, inovatif, dan efektif; siswa 
tidak hanya menerima informasi secara normatif, tetapi juga lebih aktif dan berpikir kritis (Ani 
Cahyadi, Darul Qutni, 1805). 

Beberapa perubahan paradigma yang signifikan terlihat ketika penelitian sebelumnya 
dibandingkan. Dalam kebanyakan kasus, penelitian PAI klasik menekankan ceramah dan 
hafalan, dengan guru berfungsi sebagai pusat penyampaian. Namun, penelitian literatur 
modern, seperti studi Aripin & Noviani menekankan bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai 
alat yang dapat digunakan secara kolaboratif dan kontekstual untuk memperkuat pemahaman 
keislaman secara lebih dinamis (Abdul Malik Aripin, 2025). Selain itu, model integrasi Cahyadi 
dan Qutni menunjukkan bahwa dengan menggunakan media digital dan teknologi, 
pembelajaran menjadi interaktif dan membangun karakter Islami dengan nilai moral, 
spiritualitas, dan kepemimpinan. Oleh karena itu, memasukkan teknologi ke dalam pendidikan 
agama agama tidak hanya memenuhi kebutuhan abad ke-21, tetapi juga membuat pendidikan 
agama sesuai dengan perkembangan zaman sambil mempertahankan nilai-nilai dasar Islam (Ani 
Cahyadi, Darul Qutni, 1805). 

 
Sinkronisasi Nilai Spiritual dengan Teknologi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terintegrasi dengan teknologi menjadi 
fokus banyak penelitian berfokus pada penggabungan teknologi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai tanggapan terhadap perkembangan era digital dan 
kebutuhan siswa modern (Zain & Mustain, 2024). Misalnya, Zain, Mustain, dan Rokim 
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan nilai keagamaan melalui media 
pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa berpikir tentang agama secara lebih 
kontekstual (Zain & Mustain, 2024). Selain itu, Suriana, Wahyuni, dan Jannah  menemukan 
bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI dapat membantu siswa bekerja sama 
lebih baik dan meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai Islam melalui diskusi kelompok 
daring (Suriana et al., 2025). Selain itu, menurut penelitian Nurhadi kecerdasan buatan (AI) dapat 

https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR


Metode Pembelajaran PAI Kolaboratif di Era Society 5.0: Sebuah Studi Literatur 

 

 | 38  

membantu siswa belajar lebih sesuai dengan kebutuhan moral dan spiritual mereka (Nurhadi et 
al., 2025). 

Sebaliknya, banyak penelitian menekankan bahwa meskipun teknologi penting dalam 
pembelajaran PAI, proses sinkronisasi nilai spiritual harus direncanakan dengan hati-hati agar 
dimensi religius tidak hilang. Misalnya, Suriana et al. mengatakan bahwa aktivitas kolaboratif 
berbasis media sosial dapat meningkatkan toleransi siswa jika guru memungkinkan interaksi 
(Suriana et al., 2025). Zain et al. menyatakan bahwa literasi keagamaan kontekstual melalui 
teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman moral, tetapi terdapat risiko distraksi jika 
tidak diawasi (Zain & Mustain, 2024). Penggunaan AI dalam pembelajaran PAI dapat 
meningkatkan motivasi religius melalui umpan balik adaptif, tetapi guru masih harus 
mengontrol pesan religius yang disampaikan mesin. Model digital memungkinkan diskusi kritis, 
tetapi metode ceramah tradisional cenderung membuat siswa pasif (Saputra & Anita, 2025). 

 
Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif PAI Berbasis Society 5.0 

Penelitian kontemporer berfokus pada pengembangan model pembelajaran kolaboratif 
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di era Society 5.0. Misalnya, studi Dinana dan Fahmi 
menemukan bahwa melalui diskusi kelompok yang terstruktur, pembelajaran kolaboratif dalam 
PAI dapat meningkatkan interaksi, kemampuan analitis, dan kepekaan spiritual siswa (Dinana 
et al., 2024). Selain itu, penelitian Firmansyah menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif 
membantu siswa memahami nilai-nilai Islam secara kontekstual dengan menyelesaikan masalah 
yang muncul dalam realitas sosial kontemporer (Firmansyah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Wahyudi, yang menekankan bahwa kerja kelompok terbimbing dapat meningkatkan 
empati, toleransi, dan sikap religius siswa. Selain itu, hasil penelitian Muslimah menunjukkan 
bahwa bekerja sama meningkatkan keinginan religius dan meningkatkan pemahaman keislaman 
melalui diskusi aktif (Wahyudi, 2023). 

Dengan memasukkan gagasan Society 5.0 ke dalam model kolaboratif, pembelajaran PAI 
mendapat dimensi baru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astuti, Society 5.0 menuntut 
pendidikan yang dapat memadukan teknologi pintar dengan mengembangkan karakter spiritual 
siswa (Astuti, 2024). Selain itu, penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam kerja 
kelompok PAI membantu siswa memperoleh literasi keislaman digital, meningkatkan 
argumentasi mereka, dan mendapatkan akses ke sumber pendidikan asli (Kholilah & Yanuar, 
2025). Penggunaan platform digital kolaboratif seperti LMS, forum diskusi, dan aplikasi mind-
mapping dapat meningkatkan kreativitas dan pemikiran kritis keagamaan (Kholilah & Yanuar, 
2025). Selain itu, penelitian khoirin menunjukkan bahwa penerapan teknologi Society 5.0 
membantu menciptakan lingkungan belajar yang personal, adaptif, dan berbasis iman(Khoirin et 
al., 2021). Hal ini diperkuat oleh khoirin yang menemukan bahwa teknologi berbasis automasi 
dan data-driven dapat membantu proses evaluasi dalam pembelajaran PAI kolaboratif secara 
lebih objektif dan akurat (Khoirin et al., 2021) 

Paradigma berubah secara signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa 
perbandingan dengan studi sebelumnya. Riset kontemporer menegaskan bahwa kolaborasi dan 
teknologi adalah kebutuhan utama dalam pendidikan Islam modern. Sebaliknya, penelitian PAI 
klasik lebih menekankan ceramah, hafalan, dan pendekatan pembelajaran satu arah (Nasir & 
Sunardi, 2025; Rahman & Dewi, 2025). Misalnya, berbeda dari model konvensional karena 
menganggap siswa sebagai partisipan aktif daripada penerima pasif. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh dan menunjukkan bahwa teknologi Society 5.0 membantu kreativitas, diskusi 
spiritual, dan kolaborasi siswa lebih dari sekadar alat bantu (Astuti, 2024). Ini adalah sesuatu 
yang tidak ada dalam metode konvensional. Secara keseluruhan, kepustakaan terbaru 
memberikan bukti kuat bahwa model pembelajaran kolaboratif berbasis Society 5.0 tidak hanya 
sesuai dengan prinsip pedagogi Islam tetapi juga menjawab kebutuhan akan keterampilan 
spiritual, social, dan intelektual pada era modern (Sari et al., 2025). 
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KESIMPULAN 
Hasil Analisis ini menunjukan bahwa mengembangkan metode pembelajaran PAI yang 

bekerja sama di era Society 5.0 adalah kebutuhan strategis untuk menjawab tantangan 
pendidikan saat ini. Pembelajaran kolaboratif adalah metode yang meningkatkan keterampilan 
sosial dan interaksi siswa selain meningkatkan pemahaman agama mereka melalui kerja sama, 
diskusi, dan pengalaman langsung. Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI sangat penting 
untuk membuat proses pembelajaran menjadi fleksibel, interaktif, dan relevan dengan dunia 
digital. Teknologi, seperti platform LMS, aplikasi diskusi digital, dan media audiovisual berbasis 
nilai spiritual, digunakan sebagai alat untuk mendukung kerja sama. Selain itu, analisis ini 
menekankan betapa pentingnya untuk memadukan pemanfaatan teknologi dengan internalisasi 
nilai-nilai Islam seperti amanah, ukhuwah, dan tanggung jawab. Analisis kebutuhan, 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang menyeluruh dilakukan sebelum 
mengembangkan model pembelajaran kolaboratif berbasis Society 5.0. Secara keseluruhan, 
diskusi ini menunjukkan bahwa tujuan artikel—merumuskan konsep dan pendekatan untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan nilai spiritual dalam pembelajaran kolaboratif PAI dapat 
dicapai secara sistematis dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. 
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